



Suatu penelitian atau penilaian dalam dunia pendidikan, jarang sekali
terlepas dari penggunaan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan baik
jika instrumen tersebut valid dan reliabel. Valid berarti mengukur apa yang
hendak diukur, dan reliabel berarti hasilnya dapat dipercaya. Reliabilitas
menjadi salah satu hal yang diperlukan dalam penelitian yang menggunakan
tes ataupun kuesioner (Ellis, 2013: 16; Olivares, Coffman, Forero, & Pujol,
2010: 618; Warrens, 2015: 127). Hal ini dikarenakan suatu penelitian harus
memiliki hasil yang dapat dipercaya.
Reliabilitas merupakan salah satu hal yang penting agar suatu
instrumen dikatakan baik. Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat
keajegan/konsistensi hasil pengukuran suatu instrumen (Azwar, 2018: 7;
Cohen, Manion, & Morrison, 2007: 147; Fraenkel & Wollen, 1993: 146;
Franzen, 2002: 7; Garson, 2013: 28; Kirk & Miller, 1986: 19; Mardapi, 2017:
46). Reliabilitas bermanfaat untuk menunjukkan seberapa tinggi derajat
konsistensi dengan taraf kepercayaan hasil pengukuran.
Reliabilitas merupakan suatu derajat dan sifatnya bukan sesuatu yang
pasti tetapi dapat diestimasi. Reliabilitas dapat diestimasi menggunakan
berbagai teknik. Terdapat banyak teknik etimasi reliabilitas yang dapat
digunakan sesuai dengan asumsinya masing-masing. Hal ini yang dapat
2membuat seseorang bingung dan belum memahami teknik manakah yang
lebih tepat digunakan (Sarwiningsih, 2017: 35). Banyak peneliti yang asal
menggunakan teknik estimasi reliabilitas dan mengabaikan teori tentang
reliabilitas (Socan, 2000: 23). Selain itu, sering kali orang-orang
menggunakan teknik estimasi reliabilitas namun tidak sesuai dengan asumsi
yang berlaku (Sarwiningsih, 2017: 35).
Teknik estimasi reliabilitas dapat digolongkan menjadi beberapa.
Diantaranya adalah internal consistency, stability consistency (test-retest
estimate of reliability), inter-rater consistency (Allen & Yen, 1979: 77-83;
Azwar, 2018: 51-58; Cohen et al., 2007: 146-147; Guilford & Fruchter, 1981:
408; Mardapi, 2017: 47; Mehrens & Lehman, 1991: 253-257). Reliabilitas
berdasarkan internal consistency diestimasi hanya menggunakan satu kali tes,
dan hal ini untuk menghindari masalah yang berhubungan dengan
pengulangan tes ataupun tes bentuk paralel (Allen & Yen, 1979: 78; Azwar,
2018: 59; Cohen et al., 2007: 147; Mardapi, 2017: 54; Retnawati, 2016: 88).
Apabila terjadi pengulangan tes, ditakutkan peserta tes dapat menjawab benar
bukan karena paham atau dapat mengerjakan tes, tetapi hanya karena masih
ingat jawaban tes yang sebelumnya. Pengulangan tes dapat juga menimbulkan
peserta merasa jenuh mengenai tes yang dilakukan, sehingga peluang peserta
menjawab asal akan lebih besar. Tetapi, jika tes dilakukan sekali, maka tidak
ditakutkan hal-hal tersebut.
Dalam internal consistency terdapat banyak rumus yang dapat
digunakan untuk menghitung besarnya koefisien reliabilitas. Penggunaan dari
3masing-masing rumus tidak lepas dari asumsi untuk penggunaannya. Sehingga
kita harus mengetahui asumsi ketika ingin menggunakan rumus untuk
mengestimasi koefisien reliabilitas. Tanpa mengetahui asumsi atau syarat
yang berlaku, maka memungkinkan terjadi salah penggunaan. Pengukuran
internal-consistency tidak tepat jika digunakan pada tes yang heterogen
(mengukur beberapa trait), hanya tepat digunakan untuk tes yang mengukur
satu dimensi (Allen & Yen, 1979: 83). Dengan kata lain, internal-consistency
hanya tepat jika digunakan untuk tes yang unidimensi. Disisih lain, banyak
orang mengunakan teknik ini tanpa memperhatikan asumsinya, yaitu apakah
tes tersebut mengukur satu dimensi atau tidak (Sarwiningsih, 2017: 35).
Dalam metode internal-consistency terdapat pendekatan -equivalent.
Dalam pendekatan ini terdapat banyak rumus. Pendekatan ini mensyaratkan
agar kedua belahan tes homogen variansnya dan memiliki rerata yang berbeda.
Dari beberapa penelitian, banyak estimasi reliabilitas yang dilakukan tanpa
memperhatikan homogenitas kedua belahan tes. Beberapa rumus dalam
pendekatan -equivalent diantaranya yaitu rumus Flanagan, Guttmans, dan
sebagainya.
Dalam estimasi reliabilitas, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya. Beberapa ahli mengutarakan salah satu faktor tersebut
adalah homogenitas antar belahan tes (Azwar, 2018: 93; Mehrens & Lehman,
1991: 258; Onwuegbuzie & Daniel, 2002: 92-93). Tentunya hal ini berlaku
untuk teknik estimasi reliabilitas dengan pendekatan -equivalent dalam
internal consistency yang menggunakan belahan.
4Teknik estimasi reliabilitas yang paling populer dan sering digunakan
adalah dengan metode belah dua (spit-half) menggunakan teknik estimasi
reliabilitas Spearman-Brown dan Koefisien Alpha (Mardapi, 2017: 57;
Trizano-hermosilla & Alvarado, 2016: 1; Westrick, 2017: 246). Akan tetapi,
Koefisien Alpha sering dipakai tanpa mengetahui atau memperhatikan asumsi-
asumsi penggunaan teknik tersebut (Socan, 2000: 23). Penggunaan teknik
estimasi Koefisien Alpha, baik untuk metode belah dua atau lebih,
mensyaratkan bahwa asumsi -equivalent harus dipenuhi (Feldt & Charter,
2003: 23).
Reliabilitas dapat diestimasi koefisiennya dan diinterpretasikan
menurut kriteria tertentu. Agar tidak menyebabkan interpretasi yang
menyesatkan peneliti perlu memahami syarat-syarat penggunaan teknik
estimasi reliabilitas yang akan dipakai (Azwar, 2018: 94-95). Teknik estimasi
reliabilitas yang berbeda, walaupun digunakan untuk mengestimasi pada data
yang sama, maka umumnya tidak akan menghasilkan koefisien yang serupa
karena perbedaan asumsi atau konsep yang mendasari (Azwar, 2018: 93). Jadi,
dalam penggunaan teknik estimasi reliabilitas hendaknya setiap peneliti atau
yang menggunakan suatu teknik estimasi reliabilitas memperhatikan asumsi
yang berlaku.
Perbandingan berbagai teknik estimasi reliabilitas dapat dilakukan dari
beberapa sudut pandang. Beberapa sudut pandang tersebut diantaranya yaitu
panjang tes, banyaknya subjek, bentuk instrumen, dan metode. Perbandingan
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan sudut pandang pada perbedaan
5panjang tes menjadi beberapa kali lipat, seperti yang dikemukakan oleh
Mardapi (2017: 42). Dalam buku tersebut, disimpulkan apabila panjang suatu
tes ditingkatkan menjadi beberapa kali, maka akan terjadi perubahan yang
tinggi pada koefisien reliabilitas. Selain itu, perbandingan reliabilitas dapat
juga dengan sudut pandang pada jenis skala penskoran yang digunakan pada
instrumen, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawati, Mardapi,
dan Azwar (2013). Dalam penelitian tersebut, mereka membandingkan
reliabilitas dua buah tes yang mengukur konstruk yang sama, tetapi dengan
skala penskoran yang berbeda. Sarwiningsih (2017) membandingkan
reliabilitas berdasarkan metode atau teknik estimasi reliabilitas. Akan tetapi,
Sarwiningsih hanya menggunakan satu hasil pengukuran, yaitu tes ujian
nasional kimia.
Penelitian ini lebih pada membandingkan reliabilitas menggunakan
berbagai teknik estimasi reliabilitas pada data yang sama. Selain itu, dalam
penelitian ini digunakan data dengan jumlah yang banyak agar lebih dapat
dipercaya. Dalam penelitian ini diusahakan agar syarat atau asumsi yang
berlaku untuk penggunaan teknik estimasi reliabilitas menggunakan metode
internal consistency pada pendekatan -equivalent terpenuhi. Dari beberapa
uraian dalam penelitian ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Berbagai Teknik Estimasi Reliabilitas”.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka didapatkan
beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini. Beberapa identifikasi
masalah tersebut adalah sebgai berikut ini.
1. Banyak orang yang bingung dan belum memahami penggunaan teknik
estimasi reliabilitas yang sesuai karena banyaknya teknik estimasi
reliabilitas.
2. Banyak orang yang tidak memperhatikan bahwa teknik estimasi
reliabilitas dalam internal-consistency hanya tepat digunakan untuk tes
yang mengukur satu dimensi.
3. Banyak peneliti yang menggunakan teknik estimasi reliabilitas tanpa
memperhatikan asumsi yang berlaku.
4. Banyak orang yang tidak memastikan homogenitas antara kedua
belahan ketika menggunakan teknik estimasi reliabilitas dengan
pendekatan -equivalent.
5. Banyak peneliti yang asal menggunakan teknik estimasi reliabilitas
dalam penelitiannya, tanpa memilih mana yang lebih tepat.
6. Teknik estimasi reliabilitas yang berbeda, walaupun digunakan untuk
mengestimasi reliabilitas pada data yang sama, maka umumnya tidak
akan menghasilkan koefisien yang serupa.
7C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat pembatasan masalah. Hal ini
dimaksudkan agar pembaca memahami lingkup permasalahan yang akan
diteliti. Batasan masalah tersebut yaitu banyak orang yang bingung memilih
penggunaan teknik estimasi reliabilitas yang sesuai untuk data tertentu.
Kemudian, banyaknya orang atau akademisi yang tidak mengetahui atau
menerapkan asumsi yang berlaku untuk teknik estimasi reliabilitas dengan
metode internal consistency pada pendekatan -equivalent. Selain itu, teknik
estimasi yang berbeda umumnya tidak akan menghasilkan koefisien estimasi
reliabilitas yang serupa pada data yang sama.
D. Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki 3 rumusan masalah. Rumusan masalah tersebut
adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah atau seberapa tinggi koefisien estimasi reliabilitas
dengan metode internal consistency pada pendekatan -equivalent?
2. Bagaimanakah perbandingan teknik estimasi reliabilitas yang berbeda
berdasarkan koefisien estimasi reliabilitas dan standard error of
measurement?
8E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut ini.
1. Untuk mengestimasi koefisien reliabilitas menggunakan metode
internal consistency dengan pendekatan -equivalent yang sesuai
dengan asumsinya.
2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan teknik estimasi reliabilitas
Flanagan, Guttmans, Rulon, Koefisien Alpha, KR-20, dan KR-21
berdasarkan koefisien estimasi reliabilitasnya dan standard error of
measurement.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak. Baik manfaat secara teoritis, kebijakan, maupun praktis.
Bebrapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai  berikut ini.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori tentang teknik estimasi
reliabilitas yang ada melalui hasil dari penelitian ini.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan refrensi
mengenai penggunaan teknik estimasi reliabilitas.
9d. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang penelitian dan evaluasi
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dalam
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama mengikuti
perkuliahan.
c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penggunaan teknik
estimasi reliabilitas agar sesuai dengan asumi ataupun syarat yang
berlaku, tidak hanya sembarang menggunakan teknik estimasi
reliabilitas. Khususnya bagi mahasiswa dan para peneliti,
penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi mengenai
penggunan dan pemilihan teknik estimasi reliabilitas.
